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STUDY ON SPATIAL AND TEMPORAL CHANGES OF FOREST 
COVER DUE TO CANAL ESTABLISHMENT IN PEAT LAND 
AREA, CENTRAL KALIMANTAN' 
Studi Perubahan Spasial dan Temporal Pen utupan Hutan Akibat 
Pembangunan Kana1 di Areal Lahan Gam but, Kalimantan Tengah 
ABSTRAK 
Artikel ini membahas tentang dampak dari pembangunan saluran irigasi terhadap distribusi 
spasial hutan dun lahan terbuka di eks pengembangan lahan gambut, Kalimantan Tengah. Untuk 
mengetahui kondisi penutupan hutan sebelum dun sesudah pembangunan saluran, digunakan citra 
Landrat TM rekaman tahun 1996 (sebelum pembangunan), 1998 dun 1999 (sesudah pembangunan). 
Hipotesis yang digunakan adalah penurunan air tanah sebagai akibat dari pembuatan saluran telah 
menjadi "driving force" perusakan lahan. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
persentase distribusi lateral dari penutupan hutan serta terbukanya lahan-lahan kosong basah 
maupun kering di sekitar kanal. 
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang sistematis antara penurunan persentase 
penutupan hutan dun peningkatan persentase luas lahan terbuka dengan jarak dari saluran-saluran 
air yang dibangun, khususnya pada areal A. B dan C dimana satuan lahannya didominasi oleh 
lahan gambut. Penelitian ini sekaligus menggambarkan tentang peranan CIS dalam evaluasi gejala 
pemicu terjadinya kerusakan lingkungan. 
INTRODUCTION 
In Indonesia there are roughly 16.8 million Ha of peat lands available (RePProt, 
1990 in Lembaga Penelitian IPB, 1999), in which approximately 80% are swampy peat 
forest. Of approximately 5.2 million Ha of peat land available in Kalimantan, 2.4 million 
Ha are located in Central Kalimantan Province. At present, almost all of the swampy 
forests within the production forest are exploited. Some areas were also converted into 
the other land use. 
From 1996 up to 1998, large scale of peat forest clearing to establish rice field in 
Central Kalimantan had brought either national or international attention. This "mega-rice 
project" was implemented through the President decree issued in 1995. Since the 
beginning of 1996, large scale of irrigation canals had been intensively built. 
' A part of this paper had been presented at the workshop on the study of status and distribution of peat in 
Indonesia organized by Wetlands International - Indonesia Programme on October 25,2002. 
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